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 Permasalahan sampah merupakan akibat dari meningkatnya aktivitas manusia 

dan menjadi tantangan utama dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan di 

Bali. Sebagai salah satu destinasi wisata terkemuka di dunia, Bali mengalami 

tekanan lingkungan yang semakin besar akibat pengelolaan sampah yang belum 

memadai, terutama di kawasan pesisir yang sering mengalami penumpukan 

sampah plastik selama musim hujan. Kondisi ini menurunkan kualitas 

lingkungan, mengurangi kenyamanan wisatawan, serta mengancam citra Bali 
sebagai destinasi wisata internasional. Penelitian ini mengkaji hubungan antara 

pengelolaan sampah dan pariwisata berkelanjutan dalam kerangka Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menganalisis peran pemerintah, masyarakat, pelaku 

industri pariwisata, dan wisatawan dalam mengatasi permasalahan 

persampahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang 

efektif memerlukan kebijakan yang terintegrasi, partisipasi aktif seluruh 

pemangku kepentingan, serta peningkatan kesadaran lingkungan. Upaya 

kolaboratif dari seluruh pihak berkontribusi dalam mengurangi penumpukan 
sampah, menjaga kelestarian ekosistem pesisir, dan memperkuat keberlanjutan 

sektor pariwisata Bali. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan sampah 

yang komprehensif dan partisipatif berperan penting dalam menjaga kualitas 

lingkungan serta memastikan daya saing Bali sebagai destinasi pariwisata 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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Pariwisata, 

Pariwisata berkelanjutan 

 

© 2020 The Authors. Published by IICET.  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0) 

Corresponding Author: 

I Wayan Dimaskara Putra 

Universitas Pendidikan Ganesha 

Email: karadimas62@gmail.com 

 

Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor strategis yang sangat bergantung pada kualitas lingkungan, terutama aspek 

kebersihan dan keindahan sebagai bagian dari konsep Sapta Pesona. Dalam konteks Bali sebagai destinasi 
wisata kelas dunia, daya tarik utama terletak pada keindahan alam, keanekaragaman hayati, serta kekayaan 

budaya yang mampu menarik jutaan wisatawan setiap tahunnya. Kondisi ini secara langsung berkaitan dengan 
meningkatnya tekanan terhadap lingkungan, khususnya dalam bentuk timbulan sampah akibat aktivitas 

pariwisata yang semakin intensif. Dari perspektif ilmu sosial, fenomena tersebut mencerminkan hubungan 
antara perilaku konsumsi, pertumbuhan ekonomi, dan kapasitas pengelolaan lingkungan yang belum optimal. 
Jika tidak dikelola dengan baik, permasalahan sampah dapat menurunkan kualitas destinasi, merusak citra 
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pariwisata, serta menghambat upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada aspek 
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan. 

Permasalahan sampah di Bali mencerminkan isu lingkungan yang kompleks dalam perspektif ilmu sosial, 
karena tidak hanya berkaitan dengan aspek ekologis, tetapi juga perilaku masyarakat, pola konsumsi wisatawan, 

serta tata kelola kebijakan publik. Fenomena meningkatnya volume sampah akibat aktivitas pariwisata 
menunjukkan adanya interaksi erat antara pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan degradasi lingkungan, yang 

berdampak pada kualitas destinasi, kesehatan masyarakat, serta ketimpangan sosial. Dalam konteks ini, 
Denpasar sebagai pusat aktivitas ekonomi dan pariwisata menjadi wilayah yang paling terdampak oleh 
tingginya timbulan sampah. Kondisi ini sejalan dengan kerangka Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya tujuan 11 (kota dan permukiman berkelanjutan), 12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung 
jawab), 13 (penanganan perubahan iklim), dan 14 (ekosistem laut), yang menekankan pentingnya integrasi 

antara pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Dampak pencemaran sampah terhadap sektor 
pariwisata di Bali meliputi penurunan daya tarik wisata, kerusakan ekosistem darat dan laut, meningkatnya 

biaya pengelolaan lingkungan, serta potensi menurunnya kepercayaan wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi komprehensif melalui penguatan regulasi, inovasi pengelolaan sampah berbasis teknologi, edukasi 
lingkungan, serta penerapan prinsip ekonomi sirkular. Selain peran pemerintah, keterlibatan aktif masyarakat 

dalam pengurangan sampah, komitmen industri pariwisata terhadap praktik berkelanjutan, dan kesadaran 
wisatawan dalam menjaga lingkungan menjadi faktor kunci dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan dan 

mendukung pencapaian SDGs di Bali. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis 

permasalahan banjir dari perspektif ilmu sosial serta kaitannya dengan Sustainable Development Goals (SDGs). 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai hubungan antara faktor 

sosial seperti kepadatan penduduk, pola pemanfaatan lahan, perilaku masyarakat, serta kebijakan publik 
terhadap terjadinya banjir. Data penelitian diperoleh melalui studi literatur sebagai data sekunder yang 
bersumber dari jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi lembaga resmi, guna memperkuat analisis 

terkait dampak banjir terhadap kehidupan sosial dan lingkungan. Selain itu, data primer diperoleh melalui 
observasi langsung pada wilayah yang terdampak banjir untuk mengetahui kondisi nyata serta respons 

masyarakat dalam menghadapi bencana tersebut. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif 
melalui proses pengelompokan, perbandingan, dan interpretasi data. Hasil analisis diharapkan mampu 

memberikan gambaran komprehensif mengenai penyebab dan dampak banjir, serta merumuskan upaya 
penanggulangan yang selaras dengan pencapaian SDGs, khususnya pada aspek keberlanjutan lingkungan, 
ketahanan masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dampak terhadap Kualitas Lingkungan dan Kehidupan Sosial 
Permasalahan sampah yang tidak terkelola dengan baik memiliki keterkaitan erat dengan terjadinya banjir 

dalam perspektif ilmu sosial, karena dipengaruhi oleh perilaku masyarakat, pola konsumsi, dan lemahnya 
pengelolaan lingkungan. Penumpukan sampah, terutama di sungai dan saluran drainase, menyebabkan 
penyumbatan aliran air yang memicu banjir di kawasan permukiman. Dampak banjir tidak hanya merusak 

lingkungan fisik, tetapi juga mengganggu aktivitas sosial, ekonomi, serta kesehatan masyarakat. Dalam 
kerangka Sustainable Development Goals (SDGs), kondisi ini berkaitan dengan tujuan 6 (air bersih dan 

sanitasi), 11 (kota dan permukiman berkelanjutan), dan 13 (penanganan perubahan iklim). 

Faktor Penyebab Terjadinya Banjir dalam Perspektif Sosial 
Banjir tidak semata-mata disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga oleh faktor sosial seperti pertumbuhan 

penduduk, urbanisasi, alih fungsi lahan, serta rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Perilaku membuang sampah sembarangan menjadi salah satu penyebab utama tersumbatnya sistem 

drainase. Selain itu, kurangnya efektivitas kebijakan pengelolaan sampah dan tata ruang memperburuk risiko 
banjir. Hal ini menunjukkan belum optimalnya implementasi prinsip SDGs, khususnya dalam konsumsi dan 
produksi yang bertanggung jawab serta pembangunan berkelanjutan. 

Upaya Penanggulangan dalam Mendukung SDGs 
Penanggulangan banjir memerlukan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan aspek sosial, lingkungan, 
dan kebijakan. Penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) menjadi langkah penting dalam mengurangi 

timbulan sampah yang berpotensi menyumbat saluran air. Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat, 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


Dirgayusa I. M. E., et al JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia) 

Vol. 11, No. 2, 2026, pp. 346-349 
 348 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi 

 

perbaikan sistem drainase, serta penegakan regulasi lingkungan perlu dilakukan secara konsisten. Pemanfaatan 
teknologi dalam pengelolaan sampah juga dapat menjadi solusi inovatif untuk mengurangi risiko banjir. Dengan 

demikian, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor lainnya menjadi kunci dalam mewujudkan 
lingkungan yang berkelanjutan serta mendukung pencapaian SDGs. 

Peran Stakeholder dalam Mengatasi Sampah dan Kaitannya dengan Permasalahan Banjir serta SDGs 

Pemerintah 
Peran pemerintah sangat krusial dalam mengatasi permasalahan sampah yang berkontribusi terhadap banjir 
dari perspektif ilmu sosial. Kebijakan yang efektif dalam pengelolaan sampah, penataan drainase, serta 

pengendalian tata ruang menjadi faktor utama dalam mencegah terjadinya banjir akibat penyumbatan aliran 
air. Selain itu, pemerintah berperan dalam edukasi masyarakat dan penegakan hukum terhadap perilaku 

membuang sampah sembarangan. Upaya ini sejalan dengan SDGs, khususnya tujuan 6 (air bersih dan sanitasi), 
11 (kota berkelanjutan), dan 13 (penanganan perubahan iklim). 

Industri 
Sektor industri memiliki tanggung jawab dalam mengelola limbah secara berkelanjutan agar tidak mencemari 
lingkungan dan memperparah risiko banjir. Limbah yang tidak terkelola dengan baik dapat masuk ke saluran 

air dan menyebabkan pendangkalan serta penyumbatan. Oleh karena itu, penerapan sistem pengelolaan limbah 
yang sesuai standar serta program tanggung jawab sosial (CSR) menjadi penting. Peran ini mendukung SDGs, 
terutama pada aspek produksi yang bertanggung jawab dan perlindungan lingkungan. 

Masyarakat 
Masyarakat merupakan aktor utama dalam perspektif sosial karena perilaku sehari-hari sangat menentukan 
kondisi lingkungan. Kebiasaan membuang sampah sembarangan, khususnya di sungai, menjadi salah satu 

penyebab utama banjir. Oleh karena itu, partisipasi aktif melalui penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), 

pemilahan sampah, serta kegiatan gotong royong sangat diperlukan. Peran ini tidak hanya mengurangi sampah, 

tetapi juga meningkatkan kesadaran kolektif dalam menjaga lingkungan, sejalan dengan prinsip SDGs. 

Wisatawan 
Wisatawan juga memiliki kontribusi dalam permasalahan sampah yang dapat berdampak pada banjir, terutama 

di kawasan wisata. Perilaku tidak bertanggung jawab seperti membuang sampah sembarangan dapat 
memperburuk kondisi lingkungan. Oleh karena itu, wisatawan perlu menerapkan perilaku ramah lingkungan, 
seperti mengurangi penggunaan plastik dan membuang sampah pada tempatnya. Partisipasi ini mencerminkan 

tanggung jawab global dalam mendukung SDGs, khususnya dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan 
mengurangi risiko bencana berbasis aktivitas manusia. Secara keseluruhan, kolaborasi antara pemerintah, 

industri, masyarakat, dan wisatawan menjadi kunci dalam mengatasi permasalahan sampah yang berkontribusi 
terhadap banjir. Pendekatan berbasis ilmu sosial menekankan bahwa perubahan perilaku, penguatan kebijakan, 

dan partisipasi kolektif merupakan faktor utama dalam mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan serta 
mendukung pencapaian SDGs. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, banjir merupakan permasalahan kompleks yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
alam, tetapi juga oleh aspek sosial seperti pertumbuhan penduduk, urbanisasi, pola pemanfaatan lahan, perilaku 
masyarakat, serta efektivitas kebijakan publik. Dalam perspektif ilmu sosial, banjir mencerminkan adanya 

ketidakseimbangan antara aktivitas manusia dan daya dukung lingkungan, yang berdampak pada kerusakan 
infrastruktur, gangguan aktivitas ekonomi, serta menurunnya kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, 

penanganan banjir tidak cukup dilakukan melalui pendekatan teknis semata, tetapi juga memerlukan perubahan 
perilaku, peningkatan kesadaran kolektif, serta penguatan tata kelola lingkungan yang berkelanjutan. Upaya ini 

harus dilakukan secara terpadu melalui sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor lainnya. Hal tersebut 
sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 6, 11, dan 13, yang menekankan 

pentingnya pengelolaan lingkungan, pembangunan kota berkelanjutan, serta peningkatan ketahanan terhadap 
bencana. Dengan demikian, kolaborasi dan komitmen bersama menjadi kunci dalam mengurangi risiko banjir 
dan mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. 
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